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Meningkatnya jumlah sistem pengendalian di dalam perusahaan atau organisasi menciptakan kebutuhan
terhadap fungsi internal audit karenafungsi ini mampu memberikan jaminan (assurance) bahwa sistem
pengendalian yang kompleks tersebut dapat berjalan dengan tepat. Di samping itu kontribusi audit untuk
memperkuat tata kelola yang baik ( good corporate governance ) akan semakin besar dan diharapkan dapat
diterapkan dengan baik sehingga perusahaan atau organisasi dapat mencapai tujuannya.

Penelitian ini dilakukan untuk dapat mengetahui sgjauh mana efektivitas dari internal auditor/SPl "BPR
Harta Tanamas" dalam melaksanakan tugasnya di perusahaan dan untuk dapat mengetahui hal-hal yang
sudah dilakukan "BPR Harta Tanamas' dalam rangka penerapan GCG. Penulis melakukan penelaahan
terhadap dokumen dan hasil analisis terhadap jawaban kuesioner dan hasil wawancara dengan responden.

Hasil penelitian menunjukan bahwa, fungsi pemeriksaan oleh SPI telah dipandang efektif oleh para
karyawan yang menjadi responden stns kuesioner yang disebar. Dalam melaksanakan kegiatannya, SPI BPR
Harta Tanamas bersifat independen, telah memiliki job description, mendapat dukungan yang kuat dari
mangjemen puncak dan kualitas staf SPI telah memadai guna mendukung pel aksanaan pemeriksaan. Dalam
menjaankan usahanya BPR Harta Tanamas menerapkan prinsip-prinsip: Transparency, Accountability,
Responsibility, Independency, dan Fairness.

Ada beberapa hal yang perlu mendapat perhatian karena bisa menghambat efektivitas unit kerja SPI dalam
mel aksanakan tugasnya, yaitu Staf SPI yang ada saat ini hanya satu orang. Belum ada : Kode Etik dan
Norma Pemeriksaan yang menjadi dasar bagi SPI dalam melaksanakan tugasnya, Visi dan Misi bagi SPI
dalam mencapai tujuannya, dokumen resmi pernyataan tanggung jawab internal audit, Manual Pemeriksaan
Intern. Dan selamaini SPI belum pernah mengikuti pendidikan dan pelatihan claim bidang perpajakan. Di
samping itu, Komunikasi SPI masih pasif terutama kerja sama SPI dengan eksternal auditor dalam hal ini
auditor Bank Indonesia.

M eskipun ada beberapa hal yang perlu mendapat perhatian karena bisa menghambat efektivitas pel aksanaan
kegiatan SPI tetapi secara keseluruhan pelaksanaan Satuan pengawasan Intern (SPI) BPR Harta Tanamas
dalam rangka penerapan GCG adalah efektif.
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